BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN TAFSIR AL-THABARI DAN TAFSIR ILMI

KEMENAG RI TENTANG PERKEMBANGAN JANIN DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN SAINS

A. Penafsiran Tafsir al-Thabari Tentang Perkembangan Janin dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains

1. Surah al-Mu’miniin Ayat 12-14
Firman Allah Swt Q.S. al-Mu’mindn/23: 12
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Al-Thabari menafsirkan ayat ini dengan mengatakan:
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Artinya"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (yang
diambil) dari tanah."

Menurut al-Thabari, kalimat “min suldlatin min thin” menunjukkan asal
kejadian manusia yang berasal dari sari tanah, sebagaimana Nabi Adam diciptakan
langsung dari tanah. Al-Thabari memaparkan dua pendapat utama tentang makna
kata “al-insdn” dalam ayat tersebut.'

Pendapat pertama, mufassir yang memahami bahwa kata “al-insan” dalam
ayat tersebut adalah Nabi Adam yang secara langsung diciptakan dari tanah.
Sebagaimana riwayat dari Qatadah, ia memahami bahwa kata “al-insan” dalam ayat

ini merujuk kepada Nabi Adam sebagai manusia pertama.?

'Abi Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jdmi ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid 17
(Kairo: Dar Hajar, 2001), 18.
2Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn, 18.
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Pendapat kedua, mufassir yang memahami bahwa kata “al-insan” merujuk
pada keturunan Nabi Adam, yaitu manusia pada umumnya. Dalam konteks ini,
“saripati tanah” menunjukkan bahwa sperma manusia berasal dari tulang punggung
laki-laki terbentuk dari nutrisi makanan yang berasal dari bumi, sehingga secara
hakikat manusia diciptakan dari air sperma Nabi Adam yang bersumber dari tanah.’

Menurut pandangan al-Thabari pendapat kedua lebih kuat, yakni “al-insan”
adalah manusia keturunan Nabi Adam yang asalnya diciptakan dari sperma Adam.
Istilah (thin) merujuk pada sifat sperma Nabi Adam, dan Nabi Adam dinamakan
demikian karena asal penciptaannya dari tanah. Dalam bahasa Arab, anak laki-laki
dan spermanya disebut salilah dan saldluhu karena berasal dari tanah.*

Dengan demikian, penafsiran di atas menunjukkan bahwa ayat ini
menggambarkan hubungan antara penciptaan Nabi Adam dan keturunannya. Ayat
tersebut menegaskan bahwa asal manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung, berasal dari tanah.’

Firman Allah Swt Q.S. al-Mu’mindn/23: 13
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Al-Thabari menafsirkan ayat ini dengan mengatakan:
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Artinya: “Kemudian kami jadikan manusia dari saripati tanah menjadi
sperma yang berada pada tempat yang kokoh, yaitu rahim perempuan
tempat sperma menetap’.

3Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn, 18.
4Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn, 19.
SAl-Thabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn, 19.
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Menurut al-Thabari, yang dimaksud dengan “qardr makin” adalah rahim
perempuan yang kuat, aman, dan telah disiapkan sebagai tempat berkembangnya

nuthfah (sperma) hingga mencapai waktu yang ditentukan oleh Allah Swt. Rahim

6

2

disebut “makin” (kokoh) karena berfungsi menampung dan melindungi sperma.

Al-Thabari juga menjelaskan bahwa asal sperma berasal dari “shulbi fahli”,
yakni tulang punggung laki-laki dan “fard’ib” perempuan (tulang dada),
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt pada Q.S. al-Thariq/86:7.3

Penjelasan serupa terdapat dalam 7Zafsir al-Qur’dn al-‘Azhim karya Ibnu
Katsir, yang menyebut bahwa nuthfah adalah cairan yang keluar dari antara tulang
punggung laki-laki dan tulang dada perempuan, tepatnya di antara tulang selangka
dan pusar.’ Adapun dalam Tafsir al-Qurthubi, dijelaskan bahwa unsur saraf dan
tulang berasal dari sperma laki-laki (shul/bi), sedangkan unsur darah dan daging
berasal dari ovum perempuan (tard 'ib).'°

Dengan demikian, penafsiran al-Thabari menggambarkan bahwa proses
awal perkembangan janin terjadi melalui pertemuan dua unsur, yaitu sperma laki-
laki dan perempuan, yang Allah tempatkan dalam rahim yang kokoh. Penafsiran
tersebut menunjukkan bahwa seluruh tahap perkembangan janin, dari saripati tanah

hingga menjadi nuthfah dan akhirnya dilahirkan, semuanya telah diatur oleh Allah

Swt.!!

8Al-Thabari, Jdmi ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn, 20.

"Al-Thabari, Jdmi ‘ al-Bayan fi Ta "'wil al-Qur’dn, 19.

8 Al-Thabari, Jdmi‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’an, Jilid 24, 296.

Isma‘il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, Jilid 15, (Riyadh: Dar Thaibah,
1999), 466.

1Myhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn wa al-Mubayyin lima
tadhammanahu mina al-Sunnah wa /fyi al-Furqan, Jilid 21, (Beirut: al-Risalah, 2006), 209.

" Al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’én, 20.
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Firman Allah Swt Q.S. al-Mu’mindn/23: 14.
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Al-Thabari menafsirkan ayat ini dengan mengatakan:
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Artinya: “Kemudian Kami ubah setetes mani yang disimpan dalam tempat
vang kokoh menjadi segumpal darah; darah itu Kami ubah menjadi
segumpal daging, segumpal daging itu Kami jadikan tulang; lalu Kami
bungkus tulang itu dengan daging; kemudian Kami jadikan ia sebagai
ciptaan yang lain”

Menurut al-Thabari, ayat ini menggambarkan proses bertahap
perkembangan manusia sejak dari nuthfah hingga menjadi makhluk hidup yang
sempurna. Kata ‘alagah dipahami sebagai segumpal darah yang menempel di
rahim, sedangkan mudhghah bermakna segumpal daging yang kemudian dibentuk
menjadi tulang belulang. Kalimat “fa kasawnd al- ‘izham lahma” menunjukkan fase
ketika tulang dilapisi daging, menggambarkan perubahan struktural yang berurutan
dan teratur dalam proses penciptaan.'?

Al-Thabari menjelaskan bahwa kata ganti (dhamir) “hu” dalam kalimat “an
sya 'ndhu khalgan dkhara” merujuk pada manusia (al-insan) secara keseluruhan,
mencakup semua tahap dari nuthfah, ‘alagah, mudhghah, izham hingga menjadi
bentuk yang sempurna. '3

Para mufassir berbeda pendapat dalam menafsirkan makna “khalgan

dakhara”. Sebagian, seperti Ibnu ‘Abbas, menafsirkan bahwa maknanya merujuk

12Al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’an, Jilid 17, 21.
BAl-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’an, Jilid 17, 21.
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pada peniupan roh ke dalam janin, yang menjadikannya makhluk hidup. Pendapat
lain, seperti Mujahid, memahami bahwa makna “khalqan dkhara” adalah manusia
yang mencapai kesempurnaan masa muda. Mufassir lainnya memahami dengan
pertumbuhan setelah lahir, seperti munculnya rambut, gigi dan lainnya.'*

Menurut pandangan al-Thabari pendapat pertama lebih kuat, bahwa yang
dimaksud dari “khalgan akhara” adalah saat peniupan roh ke dalam janin, dimulai
dari nuthfah, ‘alagah, mudhghah, ‘izham, lahm kemudian ditiupkan roh yang
mengubahnya menjadi manusia setelah melalui tahapan perkembangan fisik, proses
ini serupa dengan penciptaan Adam dari tanah.'

Penafsiran al-Thabari tersebut menjelaskan kebesaran dan hikmah Allah
dalam mengatur seluruh proses kehidupan, mulai dari perkembangan janin hingga
hingga lahir menjadi manusia. Ia menjelaskan bahwa peniupan roh merupakan
tahap spiritual yang membedakan manusia dari makhluk lain, sekaligus
menegaskan kesempurnaan ciptaan Allah sebagai “Ahsan al-Khaligin”.'°
Penafsiran al-Thabari terhadap Potongan Ayat 14 surah al-Mu’miniin
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Al-Thabari menafsirkan potongan ayat ini sebagai ungkapan pujian atas

kesempurnaan ciptaan Allah setelah menjelaskan seluruh tahapan penciptaan

manusia. Menurutnya, kalimat ini menunjukkan kebesaran dan keagungan Allah

yang telah menciptakan manusia melalui proses yang sempurna dan penuh hikmah.

4 Al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’én, 22-24.
5Al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’édn, 24-25.
16A1-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’én, 25.
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Sebagian ulama, seperti Ibnu Jurayj, menafsirkan ayat ini berkaitan dengan
penciptaan nabi ‘Isa bin Maryam Namun, sebagian mufassir lain seperti Mujahid
memahami ayat ini secara umum sebagai pujian terhadap kesempurnaan ciptaan
Allah. Menurut pandangan al-Thabari pendapat Mujahid lebih kuat.!”

2. Surah al-Hajj Ayat 5
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Al-TabarT menafsirkan ayat ini dengan mengatakan:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memulai penciptaan bapak kalian,
Adam, dari tanah. Kemudian Kami menciptakan kalian dari nuthfah
Adam, lalu Kami ubah-ubah keadaan kalian dari satu tahap ke tahap
berikutnya dari nuthfah menjadi segumpal darah, kemudian dari
segumpal darah menjadi segumpal daging agar kalian mengambil
pelajaran”

Menurut al-Thabari, ayat ini menunjukkan bahwa penciptaan manusia
memiliki pola bertahap yang menjelaskan perkembangan janin hingga menjadi
manusia merupakan bukti nyata kekuasaan Allah atas kehidupan dan kebangkitan.'8

Terkait kalimat “mukhallagatin wa ghayri mukhallagah”, para mufassir
berbeda pendapat. Sebagian mufassir seperti ‘Abdullah berpendapat bahwa
ungkapan ini berkaitan dengan sifat nuthfah, sebagai penjelasan penciptaan
manusia dari tanah, kemudian dari nuthfah. Maka maksud dari (mukhallagah)

adalah penciptaan yang sempurna, yaitu penjelasan bahwa sebagian janin

17Al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’dn, 25.
8Al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid, 16, 461.
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diciptakan secara sempurna (mukhallagah) dan sebagian lainnya tidak sempurna
(ghayru mukhallagah), karena mengalami keguguran sebelum terbentuk
sempurna.'’

Mufassir lain, seperti Mujahid menafsirkan bahwa maksudnya merujuk
pada kondisi segumpal daging (mudhghah), apakah sudah terbentuk menjadi
manusia atau belum. Jika sudah, berarti sempurna kejadiannya (mukhallagah).
Namun jika belum atau keguguran maka belum sempurna (ghayru mukhallagah).
Mufassir lainnya, seperti Qatddah menafsirkan bahwa maksudnya adalah
penciptaan keadaan manusia yang sempurna dan tidak sempurna.*

Menurut pandangan al-Thabari pendapat seperti Mujahid sebagai yang
paling kuat. Menurutnya, “mukhallagah™ merujuk pada janin yang telah terbentuk
sempurna dan telah ditiupkan roh, sedangkan “ghayru mukhallagah™ adalah janin
yang gugur sebelum mencapai kesempurnaan, masih dalam bentuk mudhghah
(segumpal daging) dan belum ditiupkan roh.?!

Para mufassir menyepakati bahwa peniupan roh terjadi setelah janin berusia
120 hari (empat bulan), saat kandungan memasuki bulan kelima. Pandangan ini
bersumber dari argumentasi yang kuat berdasarkan hadis-hadis Nabi.?
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw tentang peniupan ruh dalam riwayat Sunan
Tirmidzi:
SRR S u\ "G el Bl Gy L, s 06 WG s
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YAl-Thabari, Jami ‘ al-Bayén fi Ta 'wil al-Qur’dn, 461.

2 Al-Thabari, Jdmi ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’dn, 462-463.

21 Al-Thabari, Jdmi ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’dn, 463.

22 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami ‘ li Ahkdm al-Qur’dn wa al-Mubayyin limd
tadhammanahu mina al-Sunnah wa Ayi al-Furgan, Jilid 14, 316.
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Artinya: “Dari Abdullah bin Mas ‘ud berkata: Rasulullah Z yang benar lagi
dibenarkan (oleh Allah), bersabda: "Sesungguhnya penciptaan salah
seorang di antara kalian dikumpulkan di dalam perut ibunya selama empat
puluh hari dalam bentuk nuthfah (air mani), kemudian menjadi ‘alagah
(segumpal darah) selama itu juga, kemudian menjadi mudhghah (segumpal
daging) selama itu juga. Setelah itu, diutuslah malaikat kepadanya, lalu
meniupkan ruh ke dalamnya, dan diperintahkan untuk menulis empat

perkara: rezekinya, ajalnya, amalnya, dan apakah ia celaka atau bahagia.”
(HR. Tirmidzi, No. 2137).%

Dengan demikian penafsiran al-Thabari terhadap Surah al-Hajj ayat 5
menjelaskan perkembangan janin yang dimulai dari tanah, sperma, segumpal darah
dan segumpal daging hingga menjadi makhluk hidup membuktikan kekuasaan dan
kebijaksanaan Allah dalam mengatur kehidupan dari awal hingga akhir.

Penafsiran ini juga menjelaskan perkembangan janin dari fase nuthfah ke
mudhghah, yang mencakup dua kondisi: janin yang telah sempurna hingga
dilahirkan, dan janin yang keguguran masih berbentuk mudhghah dan belum
ditiupkan roh.**

Al-Thabari terhadap potongan ayat 5 Surah al-Hajj

3.5
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Al-Thabari menafsirkan potongan ayat ini sebagai penegasan bahwa Allah-
lah yang menentukan masa perkembangan janin di dalam rahim, sesuai dengan

kehendak dan ketetapan-Nya. la menjelaskan bahwa Allah menempatkan janin

dalam rahim hingga waktu yang telah ditetapkan. Dengan demikian, ayat ini

BMuhammad bin ‘Isd al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Juz 111 (Beirat: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2011), 191.
24A1-Thabari, Jami ‘ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’dn, 462-463.
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menegaskan kekuasaan Allah dalam mengatur setiap tahap kehidupan manusia

sejak awal penciptaan hingga kelahiran.?

B. Penafsiran Tafsir lmi Kemenag RI Tentang Perkembangan Janin Dalam
Perspektif AlI-Qur’an dan Sains

1. Manusia Berasal dari Saripati Tanah
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Artinya: Dan sesungguhnya, telah Kami ciptakan manusia dari (berasal)
tanah (al-Mu’mintin/23: 12)

Surah al-Mu’minun ayat 12 menyebutkan manusia diciptakan dari "saripati
tanah", yang menunjukkan bahwa materi tubuhnya berasal dari unsur bumi. Kata
“min sulatalin min thin” mengisyaratkan bahwa unsur-unsur esensial bagi
kehidupan manusia bersumber dari tanah. Hal ini sejalan dengan pernyataan al-
Qur'an bahwa Nabi Adam diciptakan dari tanah yang mengandung unsur-unsur
kimiawi pembentuk kehidupan.?®

Terdapat pendapat lain yang menyatakan Nabi Adam bukanlah manusia
pertama di bumi. Pendapat ini merujuk pada Q.S. Ali ‘Imran/3: 59, yang
menganalogikan penciptaan Nabi Adam dengan kelahiran Nabi Isa tanpa ayah.
Namun, al-Qur'an juga secara tegas menyatakan Nabi Adam sebagai manusia

pertama.?’

2 Al-Thabari, Jami * al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’dn, 464.

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir llmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI, 2012), 34

Y’Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 26.
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Surah al-Baqarah ayat 30 mengisahkan dialog antara Allah dan malaikat
sebelum penciptaan Nabi Adam. Dalam dialog itu, para malaikat seakan mengira
makhluk yang akan diciptakan akan berbuat kerusakan seperti penghuni bumi
sebelumnya dan dinilai tidak layak menjadi khalifah. Ada interpretasi bahwa Nabi
Adam tercipta melalui proses dalam rahim makhluk tersebut, sehingga mengalami
mutasi genetik yang menghasilkan sosok lebih cerdas dan sempurna.

Selain itu, ada pandangan yang menafsirkan surah al-A‘raf ayat 189 sebagai
isyarat bahwa Adam diciptakan bersama kembarannya, Hawa. Secara ilmiah,
analisis fosil dan DNA mengindikasikan bahwa seluruh manusia modern berasal
dari satu leluhur yang hidup sekitar 350.000 tahun lalu.?®

Tafsir Ilmi Kemenag RI menjelaskan kata “min suldlatin min thin”
mengandung unsur logam seperti besi, tembaga, kobalt, mangan, serta metaloid
yang berperan penting dalam pembentukan molekul organik kompleks (asam amino
dan nukleotida), yang menjadi dasar kehidupan. Dengan tambahan unsur nitrogen,
oksigen, karbon dan hidrogen, hal ini memicu terbentuknya senyawa organik
penting bagi perkembangan awal kehidupan sel dan embrio janin.?’

Penjelasan ilmiah ini sejalan dengan biokimia modern yang menyebut
unsur-unsur bumi sebagai komponen esensial tubuh manusia dalam pembentuk sel

dan penunjang fungsi vital janin. Proses pembentukan protein, DNA, dan RNA

menunjukkan bagaimana unsur dasar ini menjadi struktur kehidupan.*

2K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 27

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 15-16.

39K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 17.
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Hasil pengamatan mikroskopis membuktikan bahwa elemen tubuh manusia
juga ditemukan dalam tanah, meskipun kadarnya berbeda. Tubuh manusia tersusun
atas 22 unsur esensial. Oksigen dan hidrogen sebagai komponen utama air (sekitar
70% tubuh). Unsur lain seperti karbon, oksigen, dan hidrogen membentuk senyawa
organik kompleks seperti vitamin, protein, lemak, gula, enzim dan hormon. Adapun
Mineral seperti kalsium dan fosfor membentuk struktur tulang.’!

Al-Qur’an menggunakan beberapa istilah untuk materi penciptaan: debu
(al-Turabu), Q.S. al-Hajj: 5), tanah (thin), Q.S. al-Mu’minlin: 12), dan tanah liat
(shalshal, QS. al-Hijr: 26). Istilah-istilah ini dapat dipahami sebagai suatu proses:
debu (al-Turdbu) yang basah berubah menjadi tanah (thin). Tanah tersebut
kemudian mengalami pembusukan dan menjadi lumpur hitam (hama 'in masniin).
Setelah mengering, ia berubah menjadi tanah liat (shalshal).>?

Dengan demikian, Tafsir Ilmi Kemenag RI menegaskan bahwa pernyataan
al-Qur’an tentang asal-usul manusia dari tanah bukan sekadar simbolik ataupun
metafora spiritual saja, melainkan bersifat empiris dan faktual. Ayat ini
menunjukkan bahwa al-Qur’an telah mengisyaratkan hubungan antara kehidupan
manusia dan unsur-unsur bumi jauh sebelum sains modern menemukannya.’?

Sperma pun berasal dari sari makanan dan nutrisi yang diperoleh dari tumbuhan

yang tumbuh dari tanah dan air.>*

3Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Ilmiah
Firman Allah, (Jakarta: Zaman, 2013), 190.

32Muhammad bin al-Syaukani, Tafsir Fath al-Qadir al-jami‘ bayna Fannay al-Riwdyah wa
al-Dirdyah min ‘llm al-Tafsir, Jilid 3, (Mesir: Dar al-Wafa, 2008), 178.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 17-18.

34Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, Jilid
9, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009),170.
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Tafsir [lmi Kemenag RI mengintegrasikan wahyu dengan ilmu pengetahuan
menjelaskan ayat di atas bahwa adanya kesesuaian antara makna ayat dan temuan
ilmiah modern, bahwa bahan dasar tubuh manusia berasal dari unsur tanah. Dengan

demikian ayat ini tidak hanya dipahami secara teologis, melainkan menjelaskan

sebuah fakta ilmiah terhadap perkembangan janin.>®

Dari fase nuthfah sampai ke fase lahm Tafsir Ilmi Kemenag RI

menjelaskannya dalam Q.S. al-Mu’mindin /2: 13 dan 14 dan dalam Q.S. al-Ha;jj/22:
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Artinya: “Kemudian, sperma itu Segumpal darah. Lalu, segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami jadikan
tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging.

Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci
Allah sebaik-baik pencipta”. (Q.S al-Mu'mintin/23:13-14).

oj//w/w..:‘/} oY *:‘/ﬁ“fa.}a f:.‘:// ° :: 7 J\"/ 7
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menczptakan (orang tua) kamu (Nabi
Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai keturunannya Kami ciptakan)
dari setetes mani, lalu segumpal darah, lalu segumpal daging, baik
kejadiannya sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan
kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan ...”). (Q.S al-
Hajj/22:5).

2. Fase Nuthfah
Fase nuthfah dijelaskan dalam Q.S. al-Mu’min{in ayat ke 13 dan Q.S al-Hajj
ayat ke 5. Kedua ayat tersebut menunjukkan tahapan biologis perkembangan janin

berlangsung melalui tahapan yang terstruktur, sejalan dengan deskripsi embriologi

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 15-16.
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modern. Proses ini dimulai dari pembuahan sperma laki-laki dan ovum perempuan
di saluran tuba falopi. Kurang lebih 24 jam setelah pembuahan, zigot terbentuk, lalu
bergerak menuju uterus dan menempel di dindingnya. Inilah fase awal
perkembangan embrio. Kurang lebih tiga bulan perkembangan embrio, kemudian
dilanjutkan dengan fase perkembangan janin (fetus) selama enam bulan
berikutnya-°

Saripati tanah yang diasimilasi dan dimanfaatkan tubuh manusia menjadi
bahan awal pembentukan nuthfah dalam organ reproduksi. Istilah nuthfah dipahami
sebagai cairan reproduksi laki-laki dan perempuan yang mengandung sel benih
(sperma dan ovum). Secara leksikal, nuthfah berarti sperma atau setetes cairan
kental, sedangkan secara ilmiah merujuk pada cairan konsentrat fluida yang
mengandung spermatozoa. Sperma laki-laki digambarkan seperti cacing,
sedangkan sperma perempuan digambarkan seperti telur kecil.’” Sperma juga
digambarkan seperti ikan berekor panjang, disebut suldlah dalam bahasa Arab.>®

Nutfah dalam al-Qur’an disebut sebagai “air yang lemah” (md’ mahin),
Surah al-Mursalat/77:20) dan “air yang terpancar” (md’ ddfig, Surah al-Tariq/86:6).
Istilah md’ mahin merujuk pada sperma yang keluar dari alat kelamin, menekankan
sifatnya yang rendah dan lemah. Sementara itu, istilah “md’ ddfiq” menggambarkan

proses sperma yang terpancar dan memasuki rahim. Ada juga istilah turunan

3%Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 93.

37 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura,
1990), 4764.

38K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 95.
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“nutfah amsydj” yang berarti campuran dua benih, yakni sperma dan ovum. Surah
al-Insan/76:2 menjelaskan bahwa hanya satu sperma yang membuahi sel telur.*

Secara biologis hal tersebut sesuai dengan konsep genetik modern, yakni
pertemuan dua sel reproduksi yang masing-masing membawa 23 kromosom,
membentuk 46 kromosom baru dalam zigot. Oleh karena itu proses ini
menggambarkan pertemuan dua unsur genetik yang kemudian berpadu membentuk
satu kesatuan baru. Oleh sebab itu, penggunaan istilah “amsyd;” yang berbentuk
jamak yang mensifati nuthfah yang berbentuk mufrad dalam ayat tersebut dianggap
tepat, karena secara biologis kandungan kromosom yang dimilikinya berjumlah
sangat banyak yang berasal dari dua individu berbeda.*

Istilah ma’ mahin (air yang lemah) dalam surah al-Mursalat sebagaimana

ditegaskan dalam hadis Rasulullah Saw, merujuk pada warna sperma dan ovum.
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Artinya: “Dari Anas bin Malik, bahwa Ummu Sulaim menceritakan: ia
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dari
kebenaran. Apakah wanita wajib mandi jika ia bermimpi (basah)?" Beliau
bersabda: "Ya, apabila ia melihat air (mani).” Ummu Sulaim tertawa lalu
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah wanita juga bermimpi (basah)?"
Beliau #bersabda: "Lalu dari mana anak itu bisa mirip? Sesungguhnya air
mani laki-laki itu berwarna putih pekat, dan air mani perempuan itu
berwarna kuning bening. Maka mana yang lebih dominan atau lebih
dahulu, darinyalah kemiripan itu.” (HR. Muslim, No. 311).%

¥Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 94.

“0M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 654.

“"Muslim bin al-Hajj3j al-Qusyairi al-Naisabdri, Shahih Muslim, Juz 1 (Beir(t: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2018), 147.
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Fakta ilmiah tentang warna kuning cairan reproduksi perempuan baru
diungkap pada abad ke 18, sampai saat ini dalam istilah medis masih menyebutnya
dengan “air kuning”, meskipun telah disebutkan Rasulullah 14 abad yang lalu.*?

Sperma diproduksi di testis, cairan seminal yang mengandung glukosa
sebagai sumber energi sperma, prostaglandin yang merangsang kontraksi rahim
untuk membantu pergerakan sperma menuju sel telur, serta zat pelindung terhadap
keasaman saluran reproduksi perempuan dan melicinkan pergerakannya.*?

Setiap ejakulasi, jutaan sperma dikeluarkan, tapi hanya satu yang berhasil
membuahi ovum. Setelah pembuahan, indung telur segera membentuk membran
untuk mencegah sperma lain membuahi. Proses panjang ini diibaratkan sebagai
perjalanan hidup penuh rintangan, bahkan diserupakan dengan perjalanan ke bulan,
yang menunjukkan kebesaran Allah Swt dalam mengatur setiap tahap kehidupan.*

Penjelasan di atas menunjukkan adanya keselarasan penafsiran ayat dan
pengetahuan ilmiah mengenai fungsi rahim sebagai tempat perkembangan embrio.
Proses awal pembentukan janin dimulai dari pertemuan dua sel reproduksi yang
kemudian berkembang di dalam rahim melalui rangkaian proses biologis yang
teratur dan sistematis. Setelah fase nuthfah, Tafsir Imi Kemenag RI menyebutkan
fase-fase perkembangan janin berikutnya, yaitu fase ‘alagah, mudhghah, tulang dan

otot yang dijelaskan dalam Q.S al-Mu’miniin ayat 14 dan Q.S al-Hajj ayat ke 5.%°

4 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an,195.

“’Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir llmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 95.

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 95.

4’Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 93.
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3. Fase Perkembangan ‘Alaqah

Setelah pembuahan, zigot dengan 46 kromosom mulai membelah dan
bergerak melalui tuba falopi menuju rahim. Proses ini berlangsung sekitar 6 hari
hingga zigot menempel pada dinding rahim dan membentuk blastokista
(blastocyst). Pada hari ke-15 dimulailah fase ‘alagah.

Surah al-Hajj/22: 5 menjelaskan bahwa penciptaan manusia berlangsung
bertahap: dari tanah, menjadi setetes mani (nutfah), segumpal darah (‘alagah), dan
segumpal daging (mudhghah), baik sempurna maupun tidak. Ayat ini
menggambarkan perkembangan janin secara bertahap yang sejalan dengan temuan
embriologi modern, sebagai bukti kekuasaan Allah Swt atas kehidupan manusia
sejak awal penciptaan hingga akhir hayat.*

Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan penelitian embriologi, para ahli
memahami ‘alagah sebagai sesuatu yang menempel/menggantung pada dinding
rahim. Setelah pembuahan, zigot membelah secara berkelipatan dua dan sambil
bergerak menuju dan menempel kuat pada rahim. Pada fase ‘alagah ini, belum
terdapat unsur darah, sehingga penafsiran kata ““ ‘alagah™ dalam Al-Qur’an sebagai
“segumpal darah” dinilai kurang tepat secara ilmiah.*

Surah al-Mu’mintin/23: 14 menjelaskan bahwa perkembangan janin melalui
tahapan dari sperma beralih menjadi sesuatu yang melekat (‘alagah), kemudian
menjadi segumpal daging (mudhghah), setelah itu menjadi tulang yang dibungkus

daging, hingga menjadi makhluk sempurna. Tahap ‘alagah dalam surah al-

4K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 99.
4TM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 9,13.
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Mu’minln ayat 14 menggambarkan bentuk pra-embrionik yang terjadi sekitar hari
ke-24 hingga 25 setelah pembuahan. Ayat ini juga membagi pertumbuhan embrio
menjadi empat tahap. Tahap pertama adalah saat ovum baru dibuahi, sedangkan
‘alagah merupakan tahap pra-embrionik setelah fusi antara sperma dan ovum. *®

Surah al-Mu’minlin ayat 14 menjelaskan ‘alagah sebagai istilah yang
bermakna segumpal darah, sesuatu yang menempel/melekat, menyerupai lintah
ataupun buah pir. Ayat ini sesuai dengan pengamatan ilmiah bahwa sel telur yang
telah dibuahi menempel kuat pada dinding rahim. Embrio pada tahap ini memang
mirip lintah, baik bentuknya yang seperti buah pir maupun fungsinya, dimana
sistem kardiovaskular (sistem pembuluh darah dan jantung) mulai terbentuk dan
bergantung pada sirkulasi darah ibu untuk hidup. Moore dan Azzindani menegaskan
kesesuaian ini.*

Perkembangan dari fase nutfah ke ‘alagah memakan waktu sekitar sepuluh
hari, diakhiri dengan implantasi zigot di dinding rahim. Selanjutnya, fase mudhghah
terjadi dalam dua hari, antara hari ke-24 dan ke-26.

Dari uraian di atas tersebut, terlihat bahwa al-Qur’an menggambarkan
perkembangan janin secara biologis dengan sangat tepat, meskipun saat itu ilmu
pengetahuan ilmiah tentang hal itu belum dikenal. Secara spiritual, fase ‘alagqah
juga menggambarkan ketergantungan penuh makhluk kepada penciptanya,

sebagaimana embrio yang bergantung pada rahim ibunya untuk hidup.*®

“8K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 100.

4“Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 101.

9K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 101.
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4. Fase Perkembangan Mudhghah

Fase mudhghah merupakan fase kedua perkembangan embrio setelah
‘alagah. Istilah “mudhghah” menggambarkan embrio yang menyerupai sepotong
daging atau permen karet bekas kunyahan.

Dalam al-Qur’an, mudhghah disebut sebagai “segumpal daging” yang
menggambarkan bentuk embrio setelah fase ‘alagah. Fase ini dimulai sekitar hari
ke-24 hingga ke-26 pasca pembuahan dan berlangsung hingga hari ke-40 atau
sekitar minggu ke-6 kehamilan. Peralihan dari ‘alagah ke mudhghah berlangsung
cepat, sebagaimana ditunjukkan oleh penggunaan kata sambung “fa” dalam surah
al-Hajj ayat 5, yang dalam bahasa Arab menunjukkan kesinambungan proses. !

Pada hari ke-28, muncul tonjolan dan lekukan di punggung embrio yang
menyerupai permen karet atau daging yang baru dikunyah. Hingga usia 6 minggu,
embrio mulai mampu bergerak di dalam rahim.

Fase mudhghah juga ditandai oleh peningkatan pertumbuhan dan
pembelahan sel yang sangat cepat. Segumpal daging ini terdiri atas jaringan atau
sel yang telah dan belum mengalami diferensiasi, sebagaimana dijelaskan dalam
surah al-Hajj ayat 5. Menurut Moore dan Azzindani, istilah “sempurna” dalam ayat
tersebut merujuk pada diferensiasi sel.>

Perkembangan fase mudhghah berlanjut ke tahap pembentukan organ yang

disebut “takhallug”. Pada fase ini tangan dan kaki mulai terlihat. Organ seperti

SIKementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 102,

52Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 102,
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mata, lidah, dan bibir mulai terbentuk, meskipun bentuk manusia belum terlihat
hingga akhir minggu ke-8. Sementara jantung mulai berdetak pada minggu ke-5.

Embrio juga mulai membentuk plasenta (tabung), yang berfungsi
menyalurkan oksigen dan nutrisi dari ibu ke janin. Surah Al-Hajj ayat 5
menyebutkan dua jenis mudhghah: “yang telah terbentuk,” yakni embrio yang
mulai membentuk organ dengan fungsi khusus, dan “yang belum terbentuk,” yaitu
plasenta yang mulai terbentuk sekitar hari ke-35. Fase ini berakhir sekitar hari ke-
40 atau minggu ke-6 kehamilan.>?

Tafsir [lmi menafsirkan istilah mudhghah mencerminkan keajaiban bahasa
al-Qur’an, karena pada fase mudhghah embrio memang menyerupai gumpalan
daging dengan lekukan yang tampak seperti bekas dikunyah.>*

5. Fase Perkembangan Tulang (Izham)

Fase pembentukan tulang dimulai pada fase mudhghah, ketika menjelang
akhir minggu ke-6, tulang mulai terbentuk sehingga membuat embrio semakin
menyerupai manusia. Pada minggu ke-7, perkembangan kerangka semakin
memperjelas bentuk manusia.>

Pada hari ke-40 hingga ke-45 menjadi tahap penting yang menandai

peralihan dari fase mudhghah ke bentuk manusia. Setelah tulang diselimuti otot,

3’Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 103.

4K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 101.

>3Kementerian Agama Republik Indonesia, TafSir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 103.
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bentuk embrio semakin mirip manusia. Bagian kepala mulai tampak berbeda dari
lengan, dan mata serta bibir mulai terlihat jelas. >

Hal ini sejalan dengan sabda nabi Muhammad dalam riwayat Muslim:

}/Ja/
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Artinya: “Apabila nutfah (sperma) telah berusia empat puluh dua malam,
Allah mengutus malaikat kepadanya, lalu malaikat itu membentuknya
(membentuk rupa janin), menciptakan pendengarannya, penglihatannya,
kulitnya, dagingnya, dan tulangnya. Kemudian malaikat berkata: ‘Wahai
Tuhanku, laki-laki atau perempuan?, Maka Rabbmu menetapkan sesuai
kehendak-Nya, lalu malaikat menuliskannya. Kemudian malaikat berkata:
Wahai Tuhanku, bagaimana ajalnya?, Maka Rabbmu menetapkan sesuai
kehendak-Nya, lalu malaikat menuliskannya. Kemudian malaikat berkata:
Wahai Tuhanku, bagaimana rezekinya?’,Maka Rabbmu menetapkan sesuai
membawa catatan di tangannya, ia tidak menambah dan tidak mengurangi
dari apa yang diperintahkan kepadanya” (HR. Muslim, No. 2646).>

6. Fase Perkembangan Otot (Lahm)

Sebelumnya, para ilmuwan mengira proses pembentukan tulang dan otot
berlangsung bersamaan, namun analisis mikroskopis membuktikan bahwa tulang
berkembang lebih dulu, kemudian dibungkus otot dan daging, sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur’an. Setelah tulang diselimuti otot (lahm), bentuk manusia

menjadi lebih nyata, dan bagian tubuh yang sebelumnya terpisah mulai terhubung.

S®Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir llmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains ,104.
S"Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Shahih Muslim, Juz 11, 479.
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Karena itu, istilah “memberi pakaian” kepada tulang dalam al-Qur’an sangat tepat
menggambarkan proses ini.>® Tahap pembungkusan tulang oleh otot, dikenal
sebagai myogenesis, berlangsung dari akhir minggu ke-7 hingga akhir minggu ke-
8, dan disebut fase akhir pembentukan embrio (takhallug). Setelah fase ini,
dimulailah perkembangan janin (fetus) yang dalam Al-Qur’an disebut nasy ‘ah.>

Al-Qur'an terbukti mendahului sains dalam mendeskripsikan pembentukan
tulang ( ‘izham) sebelum otot (lahm). Penemuan modern bahwa tulang terbentuk
sebelum otot adalah bukti empiris dari Fjaz ‘ilmi al-Qur’an tersebut. Oleh karena
itu, Tafsir Ilmi Kemenag bukanlah upaya membenarkan sains melalui wahyu,
melainkan penggunaan sains sebagai sarana untuk mengungkap keagungan wahyu.
Inilah titik temu iman dan rasio, spiritualitas dan empirisme.

Menjelang akhir minggu ke-8, perkembangan janin berlangsung lebih cepat
dibanding fase sebelumnya. Antara minggu ke-9 hingga ke-12, proporsi kepala,
badan, dan kaki mulai seimbang. Pada minggu ke-10, organ kelamin luar mulai
terlihat, dan pada minggu ke-12, tulang tengkorak mengeras, lengan serta jari
tampak jelas, dan berat janin meningkat pesat dan janin mulai bergerak seiring
perkembangan ototnya.®°

Pada usia 112 hari (sekitar 16 minggu), janin sudah dapat menggenggam,
menendang, dan berputar. Organ dan sistem tubuh mulai berfungsi, dan antara

minggu ke-22 hingga ke-26, janin sudah mampu hidup di luar rahim (lahir

8K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 105.

S%Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 105.

%K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 105-106.
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prematur) karena paru-paru dan sistem saraf telah berkembang optimal. Indra
pertama yang berfungsi adalah pendengaran pada usia 24 minggu, sementara itu
penglihatan baru berkembang pada minggu ke-28 ketika retina mulai peka terhadap
cahaya.

Setelah sekitar sembilan bulan atau 38 minggu kehamilan, janin siap
dilahirkan dan menyelesaikan seluruh tahapan perkembangannya di dalam rahim.
Penentuan waktu kelahiran sepenuhnya berada dalam kekuasaan dan kehendak
Allah sebagai wujud dari kuasa-Nya atas setiap kehidupan.

Penjelasan mengenai fase pembentukan tulang (‘izham) dan otot (lahm)
sesuai menurut pengamatan mikroskop modern, menunjukkan bahwa tulang
terbentuk lebih dahulu sebelum otot. Ayat al-Qur’an yang menyebut, “Kami
bungkus tulang itu dengan daging,” terbukti secara ilmiah dan menegaskan

kebesaran Allah Swt dalam mengatur setiap detail proses perkembangan janin.?

C. Analisis Perbandingan Penafsiran Tafsir al-Thabari dan Tafsir Ilmi
Kemenag RI Tentang Perkembangan Janin dalam Perspektif al-Qur’an
dan Sains

Analisis komparatif ini mengkaji penafsiran tahapan perkembangan janin
dalam al-Qur'an berdasarkan dua karya tafsir dari era, corak dan metodologi
berbeda: Jami ‘ al-Baydan fi Ta 'wil al-Qur ’an karya Muhammad bin Jarir al-Thabari

yang bercorak bil ma tsiir dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI yang bercorak

¢/Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 106.

2K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 105.
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ilmiah-modern. Kajian ini bertujuan memetakan perbedaan, persamaan, dan
perkembangan pemahaman ayat-ayat embriologi dalam Islam.
1. Asal Mula Manusia: Dari Saripati Tanah (Suldlah min Thin)

Kedua tafsir sepakat bahwa asal penciptaan manusia berasal dari tanah
(thin), sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-Mu’minin ayat 12. Namun,
keduanya berbeda secara metodologis dalam menjelaskan konsep tersebut.

Tafsir al-Thabari menekankan pendekatan tekstual dan berbasis riwayat. la
mengemukakan dua pandangan utama: pertama, kata “al-insdn” merujuk khusus
pada nabi Adam yang diciptakan langsung dari saripati tanah; kedua, yang ia
kuatkan, ayat ini merujuk pada keturunan Nabi Adam, dimana kata “thin” (tanah)
dipahami sebagai asal mula sperma manusia yang berasal dari nutrisi bersumber
dari tanah. Nabi Adam dinamai demikian karena asal penciptaannya dari tanah.
Penafsirannya berfokus pada aspek spiritual, linguistik, dan teologis.®

Sementara itu, Tafsir [Imi Kemenag RI mengintegrasikan pendekatan ilmiah
modern. “Saripati dari tanah” dijelaskan sebagai unsur kimia esensial seperti besi,
tembaga, mangan dan metaloid yang terdapat di tanah dan juga menjadi komponen
penting tubuh manusia dalam pembentukan molekul organik kompleks seperti asam
amino sebagai fondasi kehidupan. &

Penjelasan ini menegaskan keselarasan antara pernyataan al-Qur’an dan
temuan biokimia modern, bahwa seluruh unsur kimia dalam tubuh manusia juga

terdapat di tanah. Selain mengakui penciptaan Nabi Adam dari tanah, tafsir ini juga

83 Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayén fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid 17, 18-19.
4K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 26-27.
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membuka ruang diskusi tentang kemungkinan keberadaan makhluk sebelum Nabi
Adam, serta menyinggung pandangan yang mengaitkan penciptaan Nabi Adam
dengan Nabi “Isa dan keberadaan Hawwa. Namun, secara tegas Tafsir Ilmi
Kemenag RI menegaskan bahwa al-Qur’an menyebut Nabi Adam sebagai manusia
pertama. Fokus utama penafsirannya adalah menunjukkan kesesuaian ilmiah yang
mendukung kebenaran wahyu al-Qur’an.®

2. Fase Nuthfah (Sperma)

Kedua tafsir sepakat bahwa nuthfah merupakan tahap awal penciptaan
manusia setelah asalnya dari tanah, yang kemudian disimpan di dalam rahim (garar
makin).

Tafsir al-Thabari menjelaskan nuthfah secara ringkas sebagai sperma yang
berasal dari tulang punggung (shulbi) laki-laki dan ovum perempuan berasal dari
tulang dadanya, yakni tempat kalung di dadanya. Rahim disebut sebagai tempat
yang “kokoh” karena berfungsi sebagai wadah yang disiapkan untuk menyimpan
sperma hingga waktu yang ditentukan. Penafsirannya menekankan aspek linguistik
dari istilah “saripati” yakni sesuatu yang berasal dari sari tubuh manusia serta
menunjukkan ketetapan Allah Swt dalam mengatur proses penyimpanan dan
perkembangan awal kehidupan manusia.®®

Sedangkan Tafsir [lmi Kemenag RI memperluas pemaknaan nuthfah dengan
penjelasan embriologis yang mendalam. Istilah ini dijelaskan sebagai cairan yang

mengandung sperma dan dikaitkan dengan konsep nuthfah amsydj (campuran dua

6K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 15-18.
% Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayén fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid 17, 20.
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benih), yang secara biologis menggambarkan proses fertilisasi antara sperma dan
sel telur. Nuthfah juga disebut sebagai “air yang lemah” (md’mahin) atau “air yang
terpancar” (md’ ddfiq), merujuk pada pembentukan sperma di testis serta peran
organ reproduksi dalam proses pembuahan.®’

Tafsir Ilmi Kemenag RI menjelaskan bahwa hanya satu sperma yang
berhasil membuabhi sel telur, memulai proses pembentukan zigot di tuba falopi.
Uraian ilmiahnya mencakup komposisi kimia cairan sperma, perjalanan sperma
menuju ovum, hingga tahap awal perkembangan zigot. Bentuk sperma yang
menyerupai ikan berekor panjang dihubungkan dengan istilah “suldlah” yaitu
saripati yang terpilih.®®

Meskipun kedua penafsir tampak berbeda dalam memaknai asal mula
sperma, sebenarnya embriologi memberikan penjelasan ilmiah tentang hal tersebut,
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al- Thariq ayat 7.

Istilah shulbi merujuk pada tulang belakang bagian lumbal (tulang
pinggang) dan sakrum (tulang segitiga di dasar tulang belakang), termasuk dua
tulang ilium (tulang usus) di bagian belakang. Sementara itu, kata “tard’ib”
mengacu pada tulang rusuk bagian bawah dan bagian bawah tulang dada,
khususnya area tempat kalung melekat. Sebagian mufassir menafsirkan ayat ini
sebagai penjelasan bahwa cairan reproduksi (sperma) berasal dari antara tulang

belakang dan tulang rusuk.®

87K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 93-94.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 95.

%Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an, 229.
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Sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir al-Munir bahwa sperma berasal dari
tulang punggung laki-laki (shulbi) yang direspon oleh otak dan mengalir ke urat-
urat testis. Sedangkan “tard 'ib” adalah tulang dada perempuan yang mengandung
darah dalam urat dan sel-sel yang mengalir ke tulang dadanya.”

Dari perspektif embriologi, penjelasan tersebut sesuai dengan temuan
bahwa testis dan ovarium berkembang dari cikal bakal organ reproduksi yang pada
tahap awal berada di antara tulang belakang (shulbi) dan tulang dada (tard 'ib). Para
ahli genetika juga menjelaskan bahwa organ reproduksi awalnya terletak di
punggung, kemudian berpindah dan tersebar di antara tulang belakang bagian
bawah serta sekitar ginjal. Seperti getah bening, saraf, dan pembuluh darah
berkembang dan memanjang menuju area ginjal, tempat terbentuknya testis dan
ovarium.”

Secara ilmiah, testis dan ovarium memperoleh suplai nutrisi melalui aliran
darah, sistem saraf, dan getah bening yang berasal dari antara shulbi dan tulang
dada perempuan.’?

3. Fase ‘Alaqah (Sesuatu yang Melekat)

Tafsir al-Thabari menafsirkan ‘alagah secara literal sebagai “segumpal

darah” yang menempel di rahim, dengan menekankan perubahan bentuk pada

tahapan perkembangan janin dari nuthfah menjadi ‘alagah.”

"Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqidah wa al-Syari ‘ah wa al-Manhaj, Jilid
15, 554.

"'Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an, 229.

2Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an, 230.

3Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayén fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid 17, 21.
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Sementara itu, Tafsir [Imi Kemenag RI memberikan penjelasan yang lebih
komprehensif.  ‘Alagah  dihubungkan dengan makna “sesuatu  yang
melekat/menempel”, “lintah,” “buah pir”. ‘dlagah bukan sebagai darah, tetapi
sesuatu yang melekat dan bergantung di dinding rahim. Sesuai dengan hasil
penelitian embriologi. Penafsiran ini dikaitkan dengan proses implantasi zigot
(blastosis) yang menempel di dinding rahim, serta bentuk embrio pada tahap ini
yang menyerupai lintah dan bergantung pada darah ibu untuk memperoleh nutrisi.”*

Tafsir ini juga menyebutkan rentang waktu spesifik, yaitu sekitar hari ke-15
hingga ke-24/25, serta mengaitkannya dengan awal pembentukan sistem
kardiovaskular. Penekanannya terletak pada kesesuaian deskripsi al-Qur’an dengan
morfologi embrio menurut ilmu embriologi modern.”™

Dengan demikian, Tafsir Ilmi Kemenag RI tidak membantah Tafsir al-
Thabari, tetapi menyempurnakannya secara empiris, memperlihatkan bagaimana
epistemologi burhdni (ilmiah, rasional) melengkapi baydni (tekstual).

4. Fase Mudhghah (Segumpal Daging)

Tafsir al-Thabari menafsirkan mudhghah sebagai “segumpal daging.”
Analisisnya berfokus pada kalimat “Mukhallagatin wa ghayri mukhallagah”
(sempurna dan tidak sempurna kejadiannya) dalam Q.S. Al-Hajj/22: 5. Al-Thabari

mengutip beberapa riwayat yang menafsirkan frasa tersebut sebagai:”®

"#Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 99-100.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 101.

" Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayén fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid 16, 461-463.
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1) kondisi janin (nuthfah) yang berhasil menjadi janin atau mengalami
keguguran;

2) Kondisi janin (mudhghah) yang sudah terbentuk sempurna atau
belum/keguguran;

3) Kondisi manusia secara umum, sempurna atau tidak sempurna
ciptaannya.

Al-Thabari menguatkan pendapat bahwa mukhallagah adalah janin yang
telah terbentuk sempurna dan sudah ditiupkan roh, sedangkan ghayri mukhallagah
adalah janin yang gugur sebelum sempurna dan belum ditiupkan roh. Penafsirannya
berfokus pada aspek teologis yang menekankan kesempurnaan penciptaan serta
proses peniupan roh.”’

Sementara itu, Tafsir [Imi Kemenag RI mengaitkan mudhghah dengan
penampilan embrio yang menyerupai daging bekas kunyahan karena adanya
tonjolan berlekuk sekitar hari ke-28. Pada usia 6 minggu, embrio mulai bergerak,
ditandai dengan pertumbuhan serta pembelahan sel yang cepat. Proses ini diikuti
pembentukan organ (fakhallug), seperti mata, lidah, bibir, tangan, kaki, dan jantung
yang mulai berdetak pada minggu kelima. Fase mudhghah berlangsung dari hari
ke-24 hingga ke-40 (sekitar minggu ke-6).7

Kata “Mukhallagatin wa ghayri mukhallagah” dijelaskan sebagai proses
diferensiasi sel, dimana sebagian sel telah membentuk organ-organ awal (yang

sudah terbentuk) seperti mata, jantung, tangan, dan kaki, sedangkan sebagian

" Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid 16, 63.
"8Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir llmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 101-102.
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lainnya belum, misalnya pada pembentukan plasenta (yang belum terbentuk).
Fokus tafsir ini terletak pada detail morfologi dan proses awal pembentukan organ
(organogenesis).”

Kedua tafsir menggambarkan mudhghah sebagai fase di mana bentuk
embrio menyerupai gumpalan daging. Namun, al-Thabari berhenti pada penjelasan
simbolik tentang bentuk dan urutan, sedangkan Tafsir [lmi menjelaskan detail
embriologis: pembentukan organ, diferensiasi sel, dan waktu perkembangan.
Dengan demikian, Tafsir Ilmi mengaktualkan tafsir klasik dalam bahasa ilmiah
modern.

5. Fase ‘Izhdm (Tulang) dan Lahm (Daging/Otot)

Tafsir al-Thabari menjelaskan urutan penciptaan sesuai teks: dari
mudhghah dibentuk tulang (‘izham), lalu tulang itu dibungkus dengan daging
(lahm). Puncak analisisnya ada pada kalimat “Khalgan dkhara(ciptaan yang lain).
Ia memaparkan beberapa riwayat mengenai maknanya, seperti peniupan roh,
perkembangan manusia setelah lahir , atau kesempurnaan masa muda. Al-Thabari
menguatkan makna “Khalgan dkhara” sebagai momen peniupan roh, yang secara
kualitatif mengubah janin menjadi manusia, sebuah proses yang disamakan dengan
penciptaan Adam. Penekanannya sangat bersifat spiritual dan metafisik.2°

Sementara itu, Tafsir [lmi Kemenag RI memvalidasi urutan penciptaan
dalam al-Qur’an melalui temuan embriologi modern. Dijelaskan bahwa

pembentukan tulang (osifikasi) dimulai lebih dahulu pada akhir minggu ke-6,

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir llmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 103.
80Al-Thabari, Jami ‘ al-Bayén fi Ta 'wil al-Qur’dn, Jilid 16, 22-25.
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diikuti pembentukan otot (myogenesis) pada akhir minggu ke-7 hingga ke-8 yang
mengakhiri fase embrio atau juga disebut dengan takhallug.®

Tafsir [lImi Kemenag RI juga memberikan kronologi perkembangan organ
secara rinci pertumbuhan janin (nasy ‘ah), seperti munculnya organ kelamin pada
minggu ke-10, pengerasan tulang tengkorak pada minggu ke-12, dan kesiapan janin
hidup di luar rahim pada minggu ke-22 hingga ke-26 (lahir prematur).
Perkembangan mencakup pembentukan kepala, badan, kaki, organ kelamin, tulang
tengkorak, lengan, jari, serta fungsi indra pendengaran pada usia 24 minggu dan
penglihatan pada 28 minggu. Setelah sembilan bulan (sekitar 38 minggu), janin
lahir sesuai kehendak Allah Swt.8

Meskipun tidak menafsirkan kalimat “Khalgan dkhara™ secara eksplisit,
tafsir ini mengutip hadis tentang penentuan takdir dan penciptaan organ oleh
malaikat setelah hari ke-42, yang selaras dengan tradisi waktu peniupan roh. Fokus
penafsirannya menekankan ketepatan ilmiah dan detail perkembangan fisik janin.®

Meskipun data kronologisnya tampak bertentangan, Tafsir al-Thabari dan
Tafsir Ilmi Kemenag RI memiliki titik temu yang menarik. Tafsir al-Thabari
mengutip hadis bahwa peniupan roh terjadi pada usia 120 hari (sekitar minggu ke-
17). Sebaliknya, Tafsir Ilmi Kemenag RI menunjukkan permulaan kehidupan
biologis lebih awal, yaitu jantung berdetak pada minggu ke-5, dan pembentukan

tulang dan otot ( izham dan lahm) terjadi antara minggu ke-7 dan ke-8 (sekitar hari

81K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 103.

82K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 105-105.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains, 106.
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ke-49 hingga 56). Hal ini diperkuat hadis riwayat Muslim dari Hudzaifah bin Asid
tentang tentang pembentukan organ setelah hari ke-42.

Penjelasan tersebut awalnya tampak kontradiktif. Namun, dalam konteks
peniupan roh pada hari ke-120 yang dipahami al-Thabari merujuk pada pemberian
nyawa manusiawi (faklif), bukan permulaan kehidupan biologis. Hal ini diperkuat
Tafsir [Imi Kemenag RI yang menjelaskan bahwa janin pada minggu ke-16 hingga
ke-24 sudah berinteraksi aktif dan dapat lahir prematur. Jadi, janin telah hidup
secara biologis sejak awal (sesuai sains), tetapi status kemanusiaan yang
sempurnanya baru terjadi setelah peniupan roh (sesuai teologi).

Penjelasan ini menegaskan bahwa Tafsir [lmi Kemenag RI meluruskan
pemahaman kronologis, sekaligus memberikan dasar biologis terhadap kalimat
“Khalgan Akhara” yang ditafsirkan al-Thabari secara metafisik.

Untuk memudahkan pemahaman, analisis komparatif penafsiran Tafsir al-
Thabar1 dan Tafsir [Imi Kemenag RI tentang perkembangan janin dirangkum
secara sistematis dalam tabel berikut:

6. Tabel Analisis Perbandingan

Tahapan Tafsir Al-Thabari Tafsir [lmi Kemenag | Analisis Kritis
Penciptaan RI Komparatif
Asal Mula | Menafsirkan asal | Menjelaskan secara | Tafsir al-Thabari
Manusia manusia dari tanah | ilmiah unsur kimiawi | bersifat normatif-
(Sulalah sesuai dengan Q.S. al- | dalam tanah (besi, | teologis serta
min Thin) | Mu’'mindn 12. Nabi | mangan, tembaga, | dimensi spiritual.

Adam diciptakan | metaloid dll.) sebagai | Sedangkan Tafsir
langsung dari tanah, | komponen biologis | [lmi Kemenag RI
sedangkan esensial tubuh | berorientasi

keturunannya dari | manusia.  Integrasi | empiris, ilmiah.
sperma yang asalnya | data biokimia dan | Keduanya sepakat
juga terkait dengan | embriologi modern | asal manusia dari
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Tahapan
Penciptaan

Tafsir Al-Thabart

Tafsir Ilmi Kemenag
RI

Analisis Kritis
Komparatif

tanah. Penafsiran
menekankan sisi
teologis,  linguistik,
dan berlandaskan
riwayat sahabat dan

tabi’in

membuktikan
keselarasan al-
Qur’an dengan ilmu

sains.

tanah, meskipun
pendekatan
berbeda.

Fase
Nuthfah
(Tetesan
Mani)

Nuthfah dipahami
sebagai sperma yang
berasal dari tulang
punggung laki-laki,
disimpan dalam rahim
yang kokoh sesuai
ketetapan Allah Swit.
Penafsiran sederhana
dengan menekankan
aspek  bahasa dan
riwayat.

Nuthfah  dipahami
sebagai cairan
reproduksi yang
mengandung sperma,
sperma  dihasilkan
dari  testis dengan
penjelasan

embriologis  detail
tentang  fertilisasi,
pertemuan  sperma
dan ovum, hingga

pembentukan zigot.

Tafsir al-Thabari
berfokus pada
makna linguistik,
sementara Tafsir
Ilmi Kemenag RI
memperkaya

penafsiran dengan
penjelasan biologi
modern. Sehingga
keduanya saling
melengkapi dalam
pemahaman.

Fase
‘Alagah
(Sesuatu
yang
Melekat)

dimaknai
segumpal

‘Alagah
sebagai
darah yang menempel
di rahim.
Penafsirannya
berfokus
transformasi dari
nuthfah ke bentuk
darah dalam makna
tekstual.

pada

‘Alagah  ditafsirkan
sebagai sesuatu yang
menempel,
lintah
pir.
dengan
implantasi
dan

menyerupai
dan buah
Dikaitkan
proses
zigot
pembentukan sistem
kardiovaskular (hari
15-25).

awal

Tafsir al-Thabari
berfokus pada
dimensi teologis,
sedangkan Tafsir
Ilmi Kemenag RI
mensinkronkan
ayat dengan
morfologi embrio
modern.

Fase
Mudhghah
(Segumpal
Daging)

Mudhghah  dipahami
sebagai segumpal
daging. Potongan ayat
“Mukhallagatin
ghayri  mukhallagah”
diartikan sebagai janin
(ditiupkan

tidak
(gugur).

wa

sempurna
roh)
sempurna

atau

Mudhghah
ditafsirkan
embrio

sebagai
berlekuk
menyerupai  daging
yang dikunyah (hari
ke-28). Tahap
organogenesis

dimulai, seperti mata,
tangan, dan jantung.

Tafsir al-Thabari
menekankan
aspek  metafisik
(roh), sedangkan
Tafsir Imi
Kemenag RI
menampilkan
detail  biologis.
Keduanya
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Tahapan Tafsir Al-Thabari Tafsir [lmi Kemenag | Analisis Kritis
Penciptaan RI Komparatif
Penafsirannya “mukhallagah” memperkaya
berfokus pada aspek | dipahami sebagai sel | makna  spiritual
teologis dan puncak | terdiferensiasi, dan saintifik.
penciptaan ruh. ghayri mukhallagah
sebagai sel belum
terbentuk.
Fase Menjelaskan  urutan | Membenarkan urutan | Tafsir al-Thabari
Tulang tulang dibentuk lalu | biologis: tulang | berfokus pada
(‘Izham) dibungkus otot sesuai | terbentuk (osifikasi) | makna  spiritual
dan Otot teks al-Qur’an. | akhir minggu ke-6, | dan roh, Tafsir
(Lahm) Potongan ayat | lalu otot | Ilmi Kemenag RI
“Khalgan dkhara” | membungkus menyoroti
dihubungkan dengan | (myogenesis) kronologi medis.
peniupan roh, titik | minggu ke-7-8 yang | Keduanya
perubahan janin | mengakhiri fase | menegaskan
menjadi manusia | embrio  (takhallug) | kekuasaan Allah
hidup. dan dilanjutkan ke | Swt dalam
fase fetus (nasy’ah). | penciptaan  dari

Hadis juga
menyinggung takdir
dan  pembentukan
organ pasca hari ke-
42.

perspektif  yang
berbeda.

D. Faktor Penyebab Perbedaan dan Persamaan Penafsiran

Penelitian ini membandingkan dua corak penafsiran lintas zaman, yaitu

Tafsir Jami‘ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an yang bercorak bil ma tsiur karya

Muhammad bin Jarir al-Thabari dan Tafsir [lmi Kemenag RI yang bercorak ‘i/mi.

Analisis menunjukkan adanya kesesuaian dalam penjelasan tahapan perkembangan

janin, meskipun keduanya berasal dari konteks epistemologis yang berbeda.
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Hal ini menegaskan bahwa Tafsir al-Thabari (tafsir klasik) dan Tafsir I[lmi
Kemenag RI (tafsir modern) bersifat saling melengkapi, bukan saling menegasikan,
penafsiran  klasik  tidak perlu dipandang wusang, melainkan dapat
dikontekstualisasikan dengan sains modern tanpa kehilangan substansi teologisnya.
karena keduanya bersumber dari wahyu yang sama.

Meskipun era dan pendekatan metodologisnya berbeda, Tafsir al-Thabari
dan Tafsir Ilmi Kemenag RI menunjukkan persamaan dalam penafsiran tahapan
perkembangan janin. Kesamaan ini disebabkan keduanya berlandaskan pada
pemahaman yang sama terhadap teks al-Qur’an. Adapun faktor-faktor persamaan
tersebut adalah:

1. Urutan Tahapan yang Sama

Kedua tafsir secara konsisten mengikuti urutan kronologis penciptaan janin
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an, yaitu dimulai dari saripati tanah,
kemudian berlanjut ke fase nuthfah (tetesan mani), ‘alagah (sesuatu yang melekat),
mudhghah (segumpal daging), ‘izhdm (tulang), dan diakhiri dengan pembungkusan
tulang oleh lahm (daging atau otot).

Urutan ini selaras dengan tahapan embriologi modern meliputi fertilisasi,
implantasi, diferensiasi jaringan, pembentukan tulang dan otot, hingga fase janin
sempurna). Al-Qur’an mengisyaratkan tahapan perkembangan janin (nutfah,
‘alagah, mudhghah, ‘izham, lahm) yang baru dikonfirmasi sains berabad-abad
kemudian. Hal ini mencerminkan i jdz ‘ilmi al-Qur’an, bahwa wahyu tidak hanya

selaras dengan sains, tetapi juga menginspirasi perkembangannya.
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2. Pengakuan Asal Usul dari Tanah

Keduanya sepakat bahwa materi dasar penciptaan manusia berasal dari
unsur tanah (thin), sebagaimana dinyatakan secara eksplisit dalam al-Qur’an. Hal
ini menunjukkan bahwa al-Qur’an memiliki struktur deskriptif ilmiah yang
mendahului temuan sains modern, sekaligus menegaskan aspek mukjizat ilmiah
(ijaz ‘ilmi).

3. Penegasan atas Kekuasaan Allah

Tafsir al-Thabari maupun Tafsir [Imi Kemenag RI sama-sama menegaskan
bahwa seluruh proses perkembangan janin yang kompleks dan terperinci
merupakan bukti nyata kekuasaan mutlak Allah Swt sebagai al-Khdaliq (Sang
Pencipta).

Tafsir al-Thabari menekankan dimensi teologis (keagungan Allah Swt)
sebagai dasar keimanan dan hikmah ilahiyah, sementara Tafsir [lmi Kemenag RI
sedangkan tafsir ilmiah menekankan mekanisme biologis yang memperkuat
keyakinan tersebut melalui penjelasan rasional dan saintifik sebagaimana diungkap
dalam ayat-ayat al-Qur’an.

Perbedaan signifikan antara Tafsir al-Thabari dan Tafsir [lmi Kemenag RI
tidak terletak pada isinya, melainkan pada perbedaan fundamental pendekatan
epistemologis, metodologis, dan konteks historis penyusunannya.

Al-Thabari menafsirkan ayat al-Qur’an secara teologis berbasis riwayat (bil
ma tsiir), sedangkan Tafsir [Imi Kemenag RI menggunakan pendekatan ilmiah dan
empiris ( i/mi). Perbedaan tersebut terlihat jelas dalam penafsiran istilah ‘alagah:

Tafsir al-Thabari menafsirkannya “segumpal darah”, sementara Tafsir Ilmi



84

Kemenag RI menafsirkannya “sesuatu yang melekat seperti lintah”. Adapun

perbedaan-perbedaan tersebut adalah:

1. Metodologi Utama

a.

Tafsir al-Thabari menggunakan metode tafsir bil ma tsur, yaitu
pendekatan yang bertumpu pada riwayat dari Nabi Muhammad Saw,
para sahabat, dan tabi‘in. Tafsir ini juga didukung oleh analisis
linguistik Arab klasik untuk memperjelas makna setiap lafazh.

Tafsir Ilmi Kemenag RI menerapkan pendekatan tafsir ‘ilmi, yakni
metode yang mengintegrasikan data dan temuan dari ilmu pengetahuan
modern, terutama bidang embriologi untuk memperkaya serta

mengonfirmasi pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

2. Fokus Penafsiran

a.

Tafsir al-Thabari berorientasi pada makna teologis, spiritual, tekstual,
naratif dan tradisional. Puncak analisisnya sering mengarah pada aspek
metafisik, seperti momen peniupan roh (Khalgan dkhara), yang
menandai transformasi janin menjadi manusia seutuhnya.

Tafsir Ilmi Kemenag RI berorientasi pada upaya menunjukkan
keselarasan antara al-Qur’an dan sains menampilkan aspek empiris dan
biologis. Fokus utamanya adalah membuktikan i %jdz ‘ilmi (keajaiban
ilmiah al-Qur’an) melalui penyajian data medis dan biologis yang
detail, termasuk penjelasan waktu spesifik setiap fase perkembangan

janin.
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3. Konteks Sejarah

a. Tafsir al-Thabari, disusun pada abad ke-9 Masehi, mencerminkan
puncak keilmuan Islam klasik yang fokus pada dalil nagliyah, ‘aqliyah,
tekstual dan tradisional.

b. Tafsir [Imi Kemenag RI terbit pada abad ke-21 di era modern sebagai
respons terhadap tantangan zaman dan kebutuhan untuk menunjukkan
relevansi al-Qur'an dalam dialog dengan sains. Paradigmanya bersifat
empiris dan ilmiah yang bertujuan memberikan pembenaran ilmiah atas
pernyataan al-Qur'an

Meskipun berbeda metode, fokus, dan konteks sejarah, keduanya saling
melengkapi. Tafsir al-Thabarl memperkaya dimensi spiritual dan metafisik,
sementara Tafsir [lmi Kemenag RI memperkuat pemahaman biologis dan kronologi
janin. Perpaduan ini menyajikan gambaran yang utuh secara menyeluruh tentang
perkembangan janin yang yang menggabungkan wahyu, ilmu agama, dan sains
modern.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa al-Qur’an bukan hanya
petunjuk spiritual, tetapi juga memuat dimensi ilmiah yang relevan. Integrasi Tafsir
al-Thabari dan Tafsir Ilmi memperluas cakrawala keilmuan Islam, menegaskan
bahwa wahyu dan sains modern berakar pada sumber kebenaran yang sama
(kebesaran Allah Swt). Hal ini membuktikan bahwa penafsiran al-Qur’an bersifat
dinamis dan dapat dikontekstualisasikan dengan ilmu pengetahuan tanpa

mengurangi nilai sakralnya.



